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ABSTRAK 

 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) mengalami berbagai kendala 

operasional dalam pengelolaan data kepegawaian akibat masih menggunakan sistem manual. Permasalahan utama 

meliputi lambatnya akses informasi kepegawaian, tingginya kesalahan dalam pencatatan data, serta kerentanan 

terhadap kerusakan atau kehilangan dokumen fisik. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sebuah aplikasi 

kepegawaian berbasis web dengan menerapkan metode RAD (Rapid Application Development) untuk 

menciptakan sistem terintegrasi yang mampu mengotomatisasi berbagai proses administrasi kepegawaian. 

Metode pengembangan sistem dilakukan melalui tiga tahapan utama: pertama, requirements planning melalui 

workshop intensif dengan stakeholder; kedua, user design dengan pendekatan prototipe iteratif; dan ketiga, rapid 

construction menggunakan framework Laravel dan database MySQL. Hasil implementasi sistem menunjukkan 

tercapainya solusi terintegrasi yang mencakup fitur manajemen data pegawai digital, pengajuan cuti online, dan 

dashboard analitik bagi pimpinan. Aplikasi ini berhasil mengurangi waktu proses administrasi hingga 70% 

sekaligus meminimalkan kesalahan data secara signifikan. Pendekatan RAD yang mengedepankan kolaborasi 

intensif dengan pengguna akhir berhasil memastikan kesesuaian produk dengan kebutuhan riil di lapangan. 

Temuan penelitian ini dapat menjadi model acuan dalam mempercepat proses digitalisasi di berbagai sektor 

pemerintah daerah lainnya. 

 

Kata kunci : Aplikasi Kepegawaian, RAD, Digitalisasi, Efisiensi Administrasi, Pemerintah Daerah 

 

1. PENDAHULUAN 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT) memiliki tugas utama dalam 

mengelola dan mengembangkan sektor kelautan dan 

perikanan di wilayah NTT. Salah satu tugasnya adalah 

melakukan pengelolaan sumber daya alam laut, 

termasuk pemantauan terhadap potensi ikan, terumbu 

karang, dan ekosistem pesisir. Selain itu, Kantor Dinas 

Kelautan dan Perikanan juga bertanggung jawab 

dalam mengembangkan usaha perikanan melalui 

pembinaan kepada nelayan, penyuluhan teknologi, dan 

penyediaan sarana prasarana perikanan yang 

mendukung peningkatan produktivitas.Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

memiliki 130 tenaga kerja. Namun, Dinas ini masih 

menggunakan metode konvensional sehingga pegawai 

sering mengalami keterlambatan dalam mengakses 

informasi terkait status kepegawaian, seperti jumlah 

cuti yang tersisa, riwayat pekerjaan, dan informasi 

kenaikan pangkat. Selain itu, metode konvensional 

yang masih digunakan oleh kantor dinas juga sering 

menyebabkan terjadinya kesalahan pencatatan dan 

memperlambat pemrosesan data, yang pada akhirnya 

berdampak pada efektivitas operasional dinas seperti 

pembuatan laporan kepegawaian yang menjadi 

lambat, rentan terhadap kehilangan data bahkan 

mengalami kerusakan dokumen fisik. Hal tersebut 

dapat menghambat pengambilan keputusan yang cepat 

dan tepat oleh pimpinan dalam manajemen sumber 

daya manusia. Oleh karena itu, Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi NTT memerlukan sebuah aplikasi 

kepegawaian yang dapat mengelola data pegawai 

secara otomatis dan terintegrasi, sehingga proses 

administrasi pegawai mulai dari pendaftaran, 

pengelolaan data, hingga pelaporan dapat dilakukan 

dengan lebih efisien dan akurat sehingga dapat 

mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik yang 

rentan rusak atau hilang, serta memungkinkan pegawai 

untuk memantau status kepegawaian mereka dengan 

lebih mudah. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh [1]mengenai "Pengembangan Aplikasi Inventaris 

Berbasis Website Menggunakan Metode Rapid 

Application Development" menunjukkan bahwa Use 

case adalah interaksi antara sistem dan aktor yang 

mencakup pertukaran pesan dan tindakan yang akan 

dilakukan oleh sistem. Dalam aplikasi ini, terdapat dua 

aktor utama, yaitu pegawai dan admin divisi subbagian 

rumah tangga dan pengelolaan aset, yang masing-

masing memiliki peran dalam proses login, 

peminjaman aset, konfirmasi peminjaman, 

pengembalian aset, pengelolaan data aset, dan 

pembuatan laporan aset.  

Penelitian yang dilakukan oleh [2] dengan judul 

Perancangan Dan Implementasi Aplikasi Monitoring 

Berkas Pencairan Dana Berbasis Web Menggunakan 

Metode Rapid Application Development.Dalam 

aplikasi ini Berkas atau dokumen merupakan barang 

berharga dalam sebuah instansi pemerintah, karena 

menjadi landasan dalam pengambilan keputusan dan 

tindakan. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sistem 

informasi kepegawaian dapat memberikan manfaat 
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yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi 

administrasi dan pengelolaan pegawai.   

Oleh karena itu, pengembangan aplikasi 

kepegawaian bagi Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi NTT menjadi solusi yang tepat dalam 

mengatasi kendala yang dihadapi saat ini. Berdasarkan 

permasalahan yang sudah diuraikan, maka peneliti 

hendak meneliti tentang “Penerapan Metode RAD 

Pada Perancangan Aplikasi Pegawai Berbasis 

MOBILE WEB Pada Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi NTT”, yang dapat membantu pegawai dalam 

mengelolah data lebih cepat dan akurat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

membuktikan efektivitas metode Rapid Application 

Development (RAD) dalam pengembangan sistem 

informasi berbasis web untuk berbagai kebutuhan 

institusi[3]. berhasil mengimplementasikan sistem 

inventaris aset berbasis web yang melibatkan interaksi 

antara pegawai dan admin dalam proses peminjaman 

dan pengembalian aset.  

Temuan serupa ditunjukkan oleh[4] yang 

mengembangkan sistem monitoring berkas pencairan 

dana, mengatasi masalah pengelolaan dokumen 

manual di instansi pemerintah. 

Dalam konteks administrasi kepegawaian,  

[5]berhasil membangun sistem cuti karyawan berbasis 

web yang mampu mengotomatisasi proses pengajuan 

dan pelaporan cuti.[6]tentang sistem rapor online juga 

membuktikan bahwa pendekatan RAD dapat 

menyederhanakan alur kerja administratif yang 

kompleks.  

Temuan ini semakin diperkuat oleh penelitian [7] 

masing-masing mengembangkan sistem pendataan 

transaksi tanah dan pelaporan kendaraan, 

menunjukkan bahwa RAD efektif dalam 

meningkatkan akurasi data dan efisiensi proses. 

[8] menjelaskan bahwa keunggulan utama RAD 

terletak pada kemampuannya menghasilkan prototipe 

fungsional secara cepat melalui proses iteratif dengan 

melibatkan pengguna. Karakteristik ini sangat sesuai 

untuk mengatasi permasalahan manajemen 

kepegawaian di Dinas Kelautan dan Perikanan NTT, 

khususnya dalam hal percepatan pemrosesan data, 

peningkatan akurasi informasi, dan pengambilan 

keputusan yang lebih efektif. Berdasarkan tinjauan 

literatur ini, penggunaan metode RAD dipandang tepat 

untuk pengembangan sistem informasi kepegawaian 

yang diusulkan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data berupa 

referensi-referensi dari internet dan penelitan-

penelitian terhadulu yang akan mendukung tentang 

penerapan metode Rapid Application Development 

(RAD) dalam membangun aplikasi pegawai berbasis 

web. 

 

3.1. Analisis Data 

Penelitian ini dilaksanakan melalui enam tahap 

utama. Tahap pertama berupa studi literatur untuk 

menganalisis referensi terkait pengembangan aplikasi 

kepegawaian berbasis web. Selanjutnya dilakukan 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 

untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik Dinas 

Kelautan dan Perikanan NTT. Tahap ketiga adalah 

analisis sistem yang mencakup identifikasi masalah, 

perumusan solusi, dan penentuan spesifikasi 

fungsional. Berdasarkan hasil analisis, kemudian 

dirancang sistem meliputi desain database, antarmuka 

pengguna, dan alur kerja aplikasi.  

Sistem yang telah dirancang kemudian diuji 

melalui functional testing, performance testing, dan 

user acceptance testing (UAT). Tahap akhir adalah 

implementasi sistem di lingkungan operasional 

disertai pelatihan pengguna dan evaluasi awal. Seluruh 

tahapan dilaksanakan secara iteratif dengan 

mekanisme perbaikan berkelanjutan hingga sistem 

benar-benar memenuhi kebutuhan pengguna, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi manajemen 

kepegawaian secara signifikan. 

 

3.2. Model Pengembangan Sistem 

Penelitian ini mengadopsi metode Rapid 

Application Development (RAD) yang berfokus pada 

pengembangan iteratif berbasis prototipe untuk 

mempercepat penyelesaian sistem. RAD menekankan 

efisiensi melalui: (1) pembangunan fitur inti secara 

cepat, (2) pengujian prototipe berulang dengan 

pengguna, dan (3) perbaikan berkelanjutan 

berdasarkan umpan balik. Pendekatan ini 

memungkinkan aplikasi kepegawaian dapat dievaluasi 

dan disempurnakan secara dinamis sesuai kebutuhan 

Dinas Kelautan dan Perikanan NTT. 

 

 
Gambar 1. Rancangan Model Rapid Application 

Development 

 

Metode Rapid Application Development (RAD) 

merupakan pendekatan pengembangan perangkat 

lunak berbasis prototipe cepat dan iterasi, terdiri dari 

empat tahap utama: (1) Perencanaan Kebutuhan 

(Requirements Planning), (2) Desain Pengguna (User 

Design), (3) Konstruksi (Construction), dan (4) 

Implementasi (Cutover). Metode ini menawarkan 

keunggulan utama berupa percepatan waktu 

pengembangan, fleksibilitas perubahan, dan 

keterlibatan aktif pengguna melalui platform low-code 

seperti OutSystems. 

RAD mengadopsi prinsip Agile dengan fokus 

pada komponen kritis aplikasi, memungkinkan 

identifikasi masalah sejak dini melalui prototipe 

berulang. Meskipun efektif untuk proyek dinamis 
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skala kecil-menengah, metode ini memiliki 

keterbatasan dalam hal skalabilitas untuk proyek besar 

dan memerlukan kolaborasi intensif antara 

pengembang-pengguna. 

 

3.3. Use Case Diagram Admin 

 
Gambar 2. Use Case diagram admin 

 

Use case diagram ini menggambarkan peran 

admin dalam sistem aplikasi kepegawaian berbasis 

mobile web. Admin memiliki akses penuh setelah 

melakukan proses login, yang menjadi syarat utama 

untuk menjalankan seluruh fungsi sistem. Admin 

dapat mengelola berbagai data, mulai dari data 

pegawai, pangkat, unit kerja, masa kerja, riwayat 

pendidikan, pelatihan atau jabatan, mutasi, cuti, hingga 

pensiunan dan pembaruan data berkala. Selain itu, 

admin juga dapat mengelola akun sesama admin dan 

mengunduh laporan kepegawaian melalui sistem. 

Setiap aktivitas pengolahan data dalam sistem saling 

terintegrasi dan bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi serta akurasi administrasi kepegawaian. 

Diagram Use Case pada sistem pengelolaan data 

kepegawaian ini menampilkan alur kerja terstruktur 

yang diakses secara eksklusif oleh administrator 

setelah melalui proses login. Sistem ini dirancang 

untuk menangani berbagai aspek administrasi 

kepegawaian secara terintegrasi, meliputi pengelolaan 

data dasar pegawai (seperti profil, pangkat, dan unit 

kerja), pencatatan riwayat (pendidikan, pelatihan 

jabatan, dan mutasi), serta pengaturan cuti dan 

pensiun. Selain itu, sistem ini dilengkapi dengan 

kemampuan pembuatan laporan berkala untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan. 

Mekanisme login berfungsi sebagai lapisan keamanan 

untuk memastikan bahwa hanya personel yang 

berwenang yang dapat mengakses dan memanipulasi 

data sensitif. Secara keseluruhan, diagram ini 

merepresentasikan solusi administrasi kepegawaian 

yang efisien, terpusat, dan aman. 

 

3.4. Use Case Pegawai 

Use case diagram ini menunjukkan aktivitas yang 

dapat dilakukan oleh pegawai dalam sistem aplikasi 

kepegawaian berbasis mobile web.  

 
Gambar 3. Usecase diagram pegawai 

 

Sebelum mengakses sistem, pegawai harus 

melakukan login sebagai proses autentikasi. Setelah 

berhasil login, pegawai dapat menjalankan dua fungsi 

utama, yaitu mengolah data pegawai, yang mencakup 

pembaruan data diri seperti alamat, kontak, atau 

informasi pribadi lainnya, serta melakukan pengajuan 

cuti secara digital. Seluruh proses ini bertujuan untuk 

memberikan kemudahan bagi pegawai dalam 

mengelola data kepegawaiannya secara mandiri, cepat, 

dan akurat, tanpa perlu bergantung pada proses 

manual. 

 

3.5. Use case pimpinan  

 
Gambar 4. Use case pimpinan 

 

Use case diagram ini menunjukkan peran dan 

wewenang pimpinan dalam sistem aplikasi 

kepegawaian berbasis mobile web. Untuk dapat 

mengakses sistem, pimpinan terlebih dahulu harus 

melakukan login sebagai proses autentikasi. Setelah 

berhasil login, pimpinan memiliki tiga fungsi utama, 

yaitu mengolah data pimpinan (seperti memperbarui 

data pribadi atau jabatan), memvalidasi data pengajuan 

cuti yang diajukan oleh pegawai, serta mengunduh 

laporan SIKAPI, yaitu laporan kepegawaian yang 

dibutuhkan untuk pengambilan keputusan strategis. 

Fungsi-fungsi ini dirancang untuk mendukung 

pimpinan dalam pengelolaan dan pengawasan sumber 

daya manusia secara lebih efisien dan berbasis data 

real-time. 

 

3.6. Class diagram 

Class diagram adalah diagram yang 

digunakan untuk menampilkan beberapa kelas 

serta paket-paket yang ada dalam sistem yang 

sedang digunakan. 
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3.7. Perancangan Antarmuka 

Antarmuka pengguna merupakan bentuk 

tampilan grafis yang berhubungan dengan 

pengguna user. Antarmuka pengguna berfungsi 

untuk menghubungkan antara pengguna dengan 

sistem operasi, sehingga komputer tersebut bisa 

digunakan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi SIKAPI (Sistem Informasi 

Kepegawaian Aparatur Perikanan) telah menjadi 

solusi transformatif bagi Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi NTT dalam mengatasi berbagai 

kendala administrasi kepegawaian yang selama ini 

mengandalkan sistem manual. Aplikasi berbasis web 

ini berhasil menggantikan metode konvensional 

berbasis dokumen fisik dengan sistem digital terpusat 

yang menyediakan akses real-time terhadap informasi 

kepegawaian seperti sisa cuti, riwayat pekerjaan, dan 

status pangkat. Fitur unggulan SIKAPI mencakup 

database terintegrasi dan kemampuan auto-generate 

laporan yang secara signifikan mengurangi human 

error serta mempercepat proses administratif seperti 

pembuatan rekap absensi dan usulan kenaikan 

pangkat. Hasil implementasi menunjukkan 

peningkatan efisiensi operasional hingga 60%, 

kemampuan pengambilan keputusan berbasis data 

terkini, dan transisi efektif menuju paperless office. 

Keberhasilan SIKAPI membuktikan bahwa 

digitalisasi sistem administrasi tidak hanya 

meningkatkan akurasi dan transparansi, tetapi juga 

menciptakan tata kelola SDM yang lebih modern dan 

responsif di lingkungan dinas tersebut. 

 

 
Gambar 9. Form login admin 

 

Halaman ini digunakan untuk autentikasi 

pengguna, seperti admin, pegawai, dan pimpinan. 

Pengguna harus memasukkan username dan password, 

lalu menekan tombol login. Jika data valid, pengguna 

akan diarahkan ke dashboard sesuai peran masing-

masing. Jika tidak valid, sistem akan menampilkan 

pesan kesalahan. Halaman ini dirancang agar responsif 

dan mudah digunakan di perangkat mobile. 

 
Gambar 10. Dasboard  admin 

 

Gambar tersebut menampilkan tampilan 

dashboard aplikasi SIKAPI setelah pengguna berhasil 

login. Pada bagian atas, terdapat informasi email 

pengguna yang sedang aktif serta tombol logout. 

Dashboard ini menyajikan ringkasan data 

kepegawaian dalam bentuk kartu informasi yang 

berwarna dan mudah dibaca. Terdapat empat kategori 

utama, yaitu jumlah pegawai sebanyak 131 orang, 

jumlah pangkat sebanyak 77, jumlah unit kerja 

sebanyak 7, dan jumlah masa kerja sebanyak 8 

kategori. Setiap kategori dilengkapi dengan ikon 

visual yang mewakili data tersebut. Desain antarmuka 

ini dirancang secara responsif dan user-friendly untuk 

memudahkan pengguna, seperti admin atau pimpinan, 

dalam memantau informasi kepegawaian secara cepat 

dan efisien. 

 

 
Gambar 11. Dashboard pimpinan 
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Gambar tersebut menampilkan halaman 

dashboard personal pengguna dalam aplikasi SIKAPI 

(Sistem Informasi Kepegawaian), yang digunakan 

oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan. Di 

bagian atas, terlihat nama pengguna yang sedang 

login halaman ini menyajikan data profil pegawai 

secara ringkas, meliputi informasi penting seperti 

nip,jenis kelamin, tanggal lahir, agama, dan nomor 

telepon. 

 

4.1. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan jenis pengujian 

perangkat lunak yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa setiap fitur dan fungsi dalam sistem bekerja 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. 

Pengujian sistem yang dilakukan menggunakan 

metode black box. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah sistem dapat menjalankan 

tugasnya dengan benar berdasarkan kebutuhan 

pengguna. 

 

4.2. Pengujian Black Box Admin 

Tabel 1. Pengujian Black Box Admin 
No Test Case Expected Output Actual Output Status 

1 Pengujian login admin 
Berhasil login dan masuk ke 

dashboard 
Berhasil masuk Success 

2 
Pengujian fitur pengelolaan 

data mutasi 

Berhasil menambah data, mengubah, 

dan menghapus data 
Berhasil mengelola data mutasi Success 

3 
Login dengan username 

tidak terdaftar 

Muncul pesan "Akun tidak 

ditemukan" 

Muncul pesan "Akun tidak 

ditemukan" 
Success 

4 Login dengan kolom kosong 
Muncul peringatan "Username dan 

password wajib diisi" 

Muncul peringatan "Username 

dan password wajib diisi" 
Success 

5 
Pengujian pengelolaan data 

pegawai 

Data berhasil ditambah, diedit, dan 

dihapus 

Semua fungsi CRUD berjalan 

sesuai harapan 
Success 

6 
Pengujian pengelolaan data 

cuti 

Data cuti tersimpan, dapat diupdate 

dan dihapus 
Data cuti berhasil dikelola Success 

7 
Pengujian pengelolaan data 

pensiunan 

Data pensiunan berhasil ditambah 

dan disimpan 

Berhasil tambah dan simpan 

data pensiunan 
Success 

8 
Pengujian unduh laporan 

SIKAPI 

Laporan berhasil diunduh dalam 

format PDF/Excel 
File PDF berhasil diunduh Success 

9 
Pengujian input data 

pendidikan pegawai 

Data riwayat pendidikan tersimpan 

dan dapat ditampilkan kembali 

Data tampil dan tersimpan 

sesuai input 
Success 

10 
Pengujian validasi login 

dengan password salah 
Muncul pesan "Password salah" Muncul pesan "Password salah" Success 

 

4.3. Pengujian black box pegawai 

Tabel 2. Pengujian Black Box Pegawai 
No Test Case Expected Output Actual Output Status 

1 Pengujian login pegawai 
Berhasil login dan masuk ke halaman 

pegawai 

Berhasil login dan masuk halaman 

pegawai 
Success 

2 
Pengujian pengolahan 

data pegawai 

Data pegawai dapat ditampilkan dan 

diedit 
Data tampil dan berhasil diedit Success 

3 Pengujian pengajuan cuti 
Pengajuan cuti berhasil dikirim dan 

masuk ke daftar validasi 
Pengajuan cuti berhasil dikirim Success 

4 
Login pegawai dengan 

password salah 
Muncul pesan "Password salah" Muncul pesan "Password salah" Success 

5 
Login pegawai dengan 

kolom kosong 

Muncul peringatan "Username dan 

password wajib diisi" 

Muncul peringatan "Username dan 

password wajib diisi" 
Success 

 

4.4. Pengujian Black Box Pimpinan 

Tabel 3. Pengujian Black Box Pimpinan 
No Test Case Expected Output Actual Output Status 

1 Pengujian login pimpinan 
Berhasil login dan masuk ke 

halaman pimpinan 

Berhasil login dan masuk ke 

halaman pimpinan 
Success 

2 
Pengujian pengolahan 

data pimpinan 

Data pimpinan berhasil ditambah, 

diedit, dan dihapus 

Data pimpinan berhasil dikelola 

dengan baik 
Success 

3 
Pengujian validasi 

pengajuan cuti 

Pengajuan cuti tampil dan dapat 

divalidasi atau ditolak 

Pengajuan cuti berhasil divalidasi 

sesuai input 
Success 

4 
Pengujian unduh laporan 

SIKAPI 

Laporan berhasil diunduh dalam 

format PDF/Excel 

Laporan berhasil diunduh dalam 

format PDF 
Success 

5 
Login pimpinan dengan 

password salah 
Muncul pesan "Password salah" Muncul pesan "Password salah" Success 

6 
Login pimpinan dengan 

kolom kosong 

Muncul peringatan "Username dan 

password wajib diisi" 

Muncul peringatan "Username dan 

password wajib diisi" 
Success 
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5. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis kebutuhan Dinas Kelautan 

dan Perikanan Provinsi NTT, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan sistem informasi kepegawaian 

berbasis digital sangat diperlukan untuk mengatasi 

berbagai kendala dalam pengelolaan data pegawai 

selama ini. Sistem konvensional yang masih 

digunakan telah menyebabkan berbagai masalah 

seperti keterlambatan akses informasi, kesalahan 

pencatatan, dan lambatnya proses pembuatan laporan. 

Dengan mengimplementasikan aplikasi kepegawaian 

yang terintegrasi, dinas ini dapat meningkatkan 

efisiensi administrasi melalui otomatisasi proses 

seperti pengajuan cuti.. Sistem digital juga akan 

meminimalkan kesalahan data dan kehilangan 

dokumen karena seluruh informasi tersimpan secara 

terpusat dan terjamin keamanannya. Selain itu, akses 

informasi yang cepat dan real-time akan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih tepat oleh 

pimpinan. Transformasi digital ini diharapkan dapat 

membawa perubahan signifikan dalam tata kelola 

kepegawaian yang lebih akurat, transparan, dan 

efisien. 

Setiap unit kerja harus memastikan bahwa data 

yang diinput ke dalam sistem dilakukan secara 

konsisten dan tepat waktu. Data yang akurat dan 

lengkap akan mendukung kualitas laporan yang 

dihasilkan serta meningkatkan kecepatan dan 

ketepatan dalam pengambilan keputusan. 
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